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ABSTRAK 

Sidrat Al-Muntahᾱ dalam Al-Qur'an diartikan para ulama dari dua kata 

yaitu Sidrah yang berarti pohon bidara kemudian kata Muntaha yang berarti 

kesudahan atau paling akhir. Jadi Sidrat Al-Muntahᾱ adalah pohon Sidr yang 

berada paling akhir alam semesta ini. Kata Sidrat Al-Muntahᾱ dalam Al-Qur'an 

hanya terdapat 2 ayat sehingga penafsiran khusus mengenai Sidrat Al-Muntahᾱ 
ini tidak begitu luas. Menurut penulis, mufasir dalam menafsirkan kata Sidrat 

Al-Muntahᾱ lebih banyak menggunakan makna hakiki daripada majazi. Maka 

dari itu, penulis ingin menganalisis bagaimana dan apa alasan mufasir 

menafsirkan Sidrat Al-Muntahᾱ dengan makna hakiki dan majazi dengan 

menganalisis dari ideologi dan guru mufasir yang mungkin mempengaruhi 

penafsirannya. Kemudian penulis ingin menganalisis komparasi penafsiran 

Sidrat Al-Muntahᾱ pada tafsir era klasik, modern dan kontemporer. Maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis alasan mufasir 

menafsirkan Sidrat Al-Muntahᾱ dengan makna hakiki dan majazi dan 

membandingkan penafsiran Sidrat Al-Muntahᾱ pada era tafsir klasik, modern 

dan kontemporer.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yakni melakakukan 

pengumpulan data dan pengkajian terhadap suatu fenomena secara mendalam. 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah library research dengan 

merujuk pada sumber primer dan sekunder, terutama kitab-kitab tafsir klasik, 

modern dan kontemporer, kemudian data pendukung dari buku, jurnal atau 

artikel yang dapat membantu dalam penelitian ini. Metode analisis data dalam 

penelitian ini berupa analisis isi. Pendekatan pada penelitian ini menggunakan 

tafsir tematik dengan penafsiran deskriptif dan komparatif serta konsep teori 

periodesasi tafsir Al-Qur'an. 

Hasil penelitian dari penafsiran Sidrat Al-Muntahᾱ menurut para mufasir 

yaitu para mufasir lebih banyak menafsirkan dengan makna hakiki karena 

menurut para mufasir makna hakiki lebih cocok untuk menafsirkan hal ghaib 

seperti Sidrat Al-Muntahᾱ. Kemudian analisis penafsiran Sidrat Al-Muntahᾱ 
komparasi tafsir klasik, modern dan kontemporer yaitu mufasir klasik 

menafsirkan Sidrat Al-Muntahᾱ dengan dua makna yaitu hakiki dan majazi, 

mufasir modern menafsirkan Sidrat Al-Muntahᾱ dengan makna hakiki dan 

mufasir kontemporer menafsirkan Sidrat Al-Muntahᾱ dengan makna majazi 

untuk mengungkapkan makna simbolis dari makna hakiki Sidrat Al-Muntahᾱ. 

Kata kunci: Sidrat Al-Muntahᾱ, Tafsir, Klasik, Modern, Kontemporer 
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ABSTRACT 

Sidrat Al-Muntahā in the Qur'an is interpreted by scholars from two 

words: Sidrah, which means the lote tree, and Muntaha, which means the end 

or the utmost limit. Thus, Sidrat Al-Muntahā is the lote tree that is located at 

the furthest point of this universe. The term Sidrat Al-Muntahā in the Quran 

appears in only 2 verses, so the specific interpretations regarding Sidrat Al-

Muntahā are not very extensive. According to the author, interpreters tend to 

use the literal meaning of the term Sidrat Al-Muntahᾱ more than the 

metaphorical meaning. Therefore, the author wishes to analyze how and why 

interpreters interpret Sidrat Al-Muntahᾱ with both literal and metaphorical 

meanings by examining the ideologies and teachers of the interpreters that may 

influence their interpretations. Furthermore, the author aims to analyze the 

comparative interpretations of Sidrat Al-Muntahᾱ in classical, modern, and 

contemporary exegesis. Thus, this research aims to understand and analyze the 

reasons why interpreters interpret Sidrat Al-Muntahᾱ with both literal and 

metaphorical meanings and to compare the interpretations of Sidrat Al-

Muntahᾱ across classical, modern, and contemporary exegesis. 

This research uses a qualitative method, which involves the collection of 

data and an in-depth examination of a phenomenon. The type of research used 

by the author is library research, referring to primary and secondary sources, 

especially classical, modern, and contemporary commentaries, along with 

supporting data from books, journals, or articles that can assist in this research. 

The data analysis method in this study is content analysis. The approach in this 

research uses thematic interpretation with descriptive and comparative 

analysis, as well as the concept of the theory of the periodization of Quranic 

interpretation . 

The research findings on the interpretation of Sidrat Al-Muntahā 

according to the exegetes indicate that they predominantly interpret it with a 

literal meaning, as they believe that the literal meaning is more suitable for 

interpreting metaphysical matters like Sidrat Al-Muntahā. Furthermore, the 

analysis of the interpretation of Sidrat Al-Muntahā compares classical, 

modern, and contemporary exegeses: classical exegetes interpret Sidrat Al-

Muntahā with two meanings, namely literal and metaphorical; modern 

exegetes interpret Sidrat Al-Muntahā with a literal meaning; and contemporary 

exegetes interpret Sidrat Al-Muntahā with a metaphorical meaning to express 

the symbolic significance of the literal meaning of Sidrat Al-Muntahā. 

Keywords: Sidrat Al-Muntahᾱ, Tafsir, Classical, Modern, Contemporary 
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 الملخص 

سدرة المنتهى في القرآن تُفسر من قبل العلماء من كلمتين، هما "سدرة" التي تعني شجرة 

السدر، و"منتهى" التي تعني النهاية أو آخر شيء. لذا، فإن سدرة المنتهى هي شجرة السدر 

نهاية هذ في أقصى  تقع  في  التي  الكريم توجد فقط  القرآن  في  المنتهى  ا الكون. كلمة سدرة 

للكاتب، فإن  المنتهى ليس واسعًا جدًا. وفقًا  التفسير الخاص بشأن سدرة  لذا فإن  آيتين، 

المعنى  من  أكثر  الحقيقي  المعنى  يستخدمون  المنتهى  سدرة  كلمة  تفسير  في  المفسرين 

اذا يفسر المفسرون سدرة المنتهى بالمعنى المجازي. لذلك، يرغب الكاتب في تحليل كيف ولم 

الحقيقي والمجازي من خلال تحليل الأيديولوجيا والمعلمين الذين قد يؤثرون على تفسيرهم. 

ثم يرغب الكاتب في تحليل مقارنة تفسير سدرة المنتهى في التفاسير الكلاسيكية والحديثة 

سباب تفسير المفسرين لسدرة  والمعاصرة. لذا فإن هذا البحث يهدف إلى معرفة وتحليل أ

التفاسير  عصور  في  المنتهى  سدرة  تفسير  ومقارنة  والمجازي  الحقيقي  بالمعنى  المنتهى 

 الكلاسيكية والحديثة والمعاصرة. 

تستخدم هذه الدراسة المنهج الكيفي، حيث يتم جمع البيانات ودراسة ظاهرة معينة بعمق. 

ال البحث  هو  الكاتب  استخدمه  الذي  البحث  الأولية نوع  المصادر  إلى  بالاستناد  مكتبي 

والثانوية، وخاصة كتب التفسير الكلاسيكية والحديثة والمعاصرة، ثم البيانات الداعمة من 

الكتب والمجلات أو المقالات التي يمكن أن تساعد في هذا البحث. طريقة تحليل البيانات 

ية التفسير الموضوعي مع في هذه الدراسة هي تحليل المحتوى. تستخدم هذه الدراسة منهج

 تفسير وصفي ومقارن، بالإضافة إلى مفهوم نظرية تقسيم فترات تفسير القرآن الكريم. 

نتائج البحث حول تفسير سدرة المنتهى وفقًا للمفسرين تشير إلى أن المفسرين يميلون أكثر  

لتفسي الأنسب  الحقيقي هو  المعنى  أن  يرون  لأنهم  الحقيقي،  بالمعنى  الأمور إلى تفسيرها  ر 

الغيبية مثل سدرة المنتهى. ثم يتم تحليل تفسير سدرة المنتهى من خلال مقارنة التفاسير 
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المنتهى  سدرة  الكلاسيكيون  المفسرون  يفسر  حيث  والمعاصرة،  والحديثة  الكلاسيكية 

بالمعنى  المنتهى  بينما يفسر المفسرون الحديثون سدرة  بمعنيين هما الحقيقي والمجازي، 

وي المعنى الحقيقي،  عن  للتعبير  المجازي  بالمعنى  بتفسيرها  المعاصرون  المفسرون  قوم 

 الرمزي للمعنى الحقيقي لسدرة المنتهى. 

 سدرة المنتهى، تفسير، كلاسيكي، حديث، معاصر: الكلمات المفتاحية 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian

Ada beberapa ayat khusus dalam Al-Qur'an yang menjelaskan peristiwa 

besar Nabi Muhammad saw. Perjalanan Isrᾱ' Mi'raj merupakan salah satu 

peristiwa terpenting Nabi Muhammad saw. Isrᾱ' Mi'raj Nabi Muhammad saw 

dianggap sebagai mukjizat terbesar karena terjadi pada saat kemampuan semua 

makhluk melemah, bahkan malaikat pun tidak mampu menempuh jarak yang 

sama seperti Nabi Muhammad saw.1  

Isrᾱ' Mi'rᾱj Nabi Muhammad saw merupakan peristiwa luar biasa yang 

bahkan dianggap tidak masuk akal karena perjalanan yang sangat cepat dari 

Mekkah ke Baitul Maqdis kemudian ke Sidrat Al-Muntahᾱ dan kembali ke 

Mekkah yang memakan waktu kurang dari satu malam. Saat itu, kemajuan 

sains dan teknologi belum cukup untuk menjelaskan perjalanan spiritual secara 

ilmiah.2 

Peristiwa Isrᾱ' Mi'raj Nabi Muhammad saw ketika melakukan 

perjalanan ke Sidrat Al-Muntahᾱ, Nabi bertemu dengan Nabi Adam dan Hawa 

di langit pertama, Isa bin Maryam di langit kedua, Yusuf di langit ketiga, Idris 

di langit keempat, Harun di langit kelima, Musa di langit keenam dan Ibrahim 

di langit ketujuh.3 Selama melakukan Mi’rᾱj menuju Sidrat Al-Muntahᾱ untuk 

mencapai puncak dalam pertemuan dengan Allah, proses pendakian spiritual 

Mi’rᾱj menunjukkan betapa pentingnya silaturahmi spiritual dengan para Nabi 

senior dan doa kebaikan. Saat di Sidrat Al-Muntahᾱ, Nabi Muhammad SAW 

1 Atmonadi, "Kun Fayakun: Man Arofa Nafsahu Faqod Arofa Robbahu", (Jakarta: 

Atmoon Self Publishing, 2018), h. 82 
2 Muhbib Abdul Wahab, "Semiotika Isra Mikraj", Institutional Repository UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, (2015), h. 1 
3 Muhbib Abdul Wahab, "Semiotika Isra Mikraj", h. 2 
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menerima perintah dari Allah SWT untuk melakukan shalat lima waktu, 

perintah shalat yang diterima langsung menunjukkan betapa mulia dan 

tingginya shalat sehingga ia berfungsi sebagai tiang agama.4 

Al-Qur'an menceritakan kisah Isrᾱ' Mi'raj Nabi Muhammad saw dalam 

dua surat berbeda yang menunjukkan bahwa Allah melakukan kedua 

perjalanan ini untuk tujuan yang berbeda, meskipun tujuan utamanya adalah 

untuk menunjukkan kepada Nabi Muhammad saw beberapa tanda kebesaran 

Allah di langit dan di bumi.5 Disebutkan juga bahwa Jibril hanya memiliki 

kemampuan untuk berjalan bersama Nabi Muhammad saw sampai Sidrat Al-

Muntahᾱ dan Nabi Muhammad saw adalah satu-satunya orang yang memiliki 

kemampuan untuk melakukan perjalanan langsung ke Tuhan di tempat yang 

hanya diketahui Allah Swt dan Nabi Muhammad saw. Karena peristiwa ajaib 

dan luar biasa ini yaitu Isra' dan Mi'raj Nabi Muhammad saw adalah mukjizat 

besar dan sangat sulit untuk diterima kebenarannya hanya dengan akal dan 

logika.6 

Surat yang menceritakan peristiwa Isrᾱ' Mi'rᾱj Nabi Muhammad saw di 

dalam Al-Qur'an terdapat dalam surat Al-Isra ayat 1 dan An-Najm ayat 13 

sampai 18. Kisah perjalanan Isrᾱ' Nabi Muhammad saw dari Mekkah ke 

Palestina diceritakan dalam surat Al-Isra ayat 1. Sebaliknya, surat An-Najm 

ayat 13 sampai 18 menitik beratkan pada Mi'rᾱj Rasulullah saw ke Sidrat Al-

Muntahᾱ.7 Dalam surat An-Najm ayat 13 hingga 18, disebutkan bahwa 

Rasulullah saw menemui Jibril dalam bentuk aslinya di Sidrat Al-Muntahᾱ 

ketika Mi'rᾱj terjadi. Sebelumnya, Rasulullah juga melihat Jibril dalam bentuk 

4 Muhbib Abdul Wahab, "Semiotika Isra Mikraj", h. 3 
5 Syofyan Hadi, Kisah Isra’ dan Mi’raj Nabi Muhammad saw, (Serang, A-Empat, 

2021), Edisi 1, h. 2 
6 Syofyan Hadi, Kisah Isra’ dan Mi’raj Nabi Muhammad Saw, h. 3-4  
7 Fria Sumitro, "Surah dan Ayat tentang Isra Miraj dalam Al-Qur'an Beserta Artinya", 

Detiksumut, Surah dan Ayat tentang Isra Miraj dalam Al-Qur'an Beserta Artinya (detik.com) 

(Rabu, 7 Februari 2024) 

https://www.detik.com/sumut/berita/d-7181159/surah-dan-ayat-tentang-isra-miraj-dalam-al-quran-beserta-artinya
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aslinya ketika dia menerima wahyu ayat pertama.8 Dalam peristiwa ini, yang 

menjadi perhatian dan hal menarik bagi penulis yaitu mengenai tempat yang 

bernama Sidrat Al-Muntahᾱ yang disebutkan dua kali dalam Al-Qur'an9 dan 

kalimat Sidrat Al-Muntahᾱ adalah salah satu kalimat yang tidak diterjemahkan 

kedalam bahasa lain yaitu murni disebut Sidrat Al-Muntahᾱ dalam Al-Qur'an 

Indonesia khususnya.  

Nazwar Syamsu pernah menyebutkan adanya planet "Muntaha" yang 

tidak dapat terlihat dengan teleskop dan diyakini sebagai planet terjauh dalam 

tata surya dan beliau mengira itu adalah Sidrat Al-Muntahᾱ. Tetapi menurut 

Thanthawi Jauhari dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa Sidrat Al-

Muntahᾱ bukanlah planet, melainkan suatu tempat di tepi surga yang tidak 

dapat dijangkau oleh makhluk dan menegaskan bahwa Sidrat Al-Muntahᾱ 

bukanlah bagian dari tata surya, tetapi suatu tempat di langit sana. Pandangan 

ini memunculkan interpretasi bahwa Mi'raj Nabi Muhammad ke Sidrat Al-

Muntahᾱ membuktikan kebesaran Nabi dan kekuasaan Allah, karena tempat 

tersebut di luar batas alam semesta.10  

 Ulama berpendapat bahwa Sidrat Al-Muntahᾱ berasal dari kata Sidrah 

dan Muntahᾱ, yang masing-masing berarti pohon bidara dan puncak. Sidrat 

Al-Muntahᾱ secara harfiah berarti Pohon Puncak, maksudnya adalah ilmu 

malaikat hanya sampai di sini dan tidak ada yang bisa melewatinya. Kemudian 

semua ketetapan Allah ada di pohon itu, pangkalnya dan ujungnya. Menurut 

Kitab As-Suluk, pohon Sidr berada di bawah Arsy dan memiliki banyak daun 

seperti sejumlah makhluk yang diciptakan Allah.11 

 
8  Aceng Zakaria, "Studi Analisis Peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad Menurut Al-

Qur’an Dan Hadits", Al Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur'an Dan Tafsir 04, No. 1, (2019), h. 101 
9  Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, Al-Mu'jam al-Mufahras li Alfadz Al-Qur'an, (Beirut: 

Dar Al-Fikr, 1992), h. 348 
10 Agus Mustofa, Terpesona di Sidratul Muntaha: Serial Ke-3 Diskusi Tasawuf 

Modern, (Surabaya: PADMA Press, 2004), h. 57-58  
11  Ensiklopedia Dunia, "Sidratul Muntaha", Universitas Stekom (Semarang, 2022) 
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Alasan dinamakannya "Sidrat Al-Muntahᾱ", para ulama berbeda 

pendapat mengenai hal ini. Abdullah bin Mas'ud mengatakan bahwa itu adalah 

titik terakhir apa pun yang jatuh dari atasnya dan puncak dari semua yang 

berada di bawahnya. Sementara Ibnu Abbas mengatakan bahwa itu disebut 

"Muntahᾱ" karena pengetahuan para Nabi terhenti di sana dan tersamarkan dari 

semua yang ada di baliknya. Sedangkan Ka'ab bin Malik mengatakan bahwa 

itu disebut " Muntahᾱ " karena malaikat dan para Nabi berhenti di sana untuk 

menghadap Allah.12 

Satu ayat yang menyebutkan jelas kalimat Sidrat Al-Muntahᾱ yaitu pada 

ayat berikut ini: 

مُنتَهَى  ٱعِندَ سِدْرَةِ 
ْ
 ل

"Di Sidrat Al-Muntahᾱ" (QS. An-Najm[53]: 14) 

Beberapa mufasir menafsirkan Sidrat Al-Muntahᾱ ayat diatas dengan 

makna hakiki sebagai pohon bidara yang berbentuk fisik yang menurut para 

mufasir berada di langit ketujuh. Begitupun Imam Al-Syaukani, Imam Al-

Qurthubi, Muhammad Asad, Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, 

Sayyid Qutub dan Ibnu Katsir cenderung mempertahankan pemahaman ini 

berdasarkan makna hakiki yaitu digambarkan seperti pohon nyata yang Nabi 

Muhammad saw temui ketika peristiwa Mi'raj.  

Sedangkan beberapa mufasir menafsirkan Sidrat Al-Muntahᾱ secara 

majazi, menganggapnya sebagai simbol batas pengetahuan atau tempat 

spiritual yaitu Abu Ja'far Ath-Thabari menafsirkannya sebagai akhir perjalanan 

para Nabi Muhammad saw, Wahbah Az-Zuhayli melihatnya sebagai tempat 

dekat surga dengan fokus pada makna spiritual melalui pendekatan moderat 

dan analisis linguistik dan Quraish Shihab menafsirkannya sebagai simbol 

 
12  Muhammad Nur Faqih, "Mengenal Sidratul Muntaha", https://muslim.or.id/85143-

sidratulmuntaha.html (31 Mei 2023) 

https://muslim.or.id/85143-sidratulmuntaha.html
https://muslim.or.id/85143-sidratulmuntaha.html
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batas pengetahuan makhluk dengan penekanan pada pendekatan rasional, tafsir 

kontemporer dan eksplorasi makna ghaib secara majazi.13 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, penulis menyimpulkan bahwa 

penafsiran mengenai Sidrat Al-Muntahᾱ diatas lebih dominan menafsirkan 

Sidrat Al-Muntahᾱ  dengan makna hakiki daripada makna majazi,  maka dari 

itu penulis ingin mencari alasan mengapa para mufasir lebih banyak 

menafsirkan Sidrat Al-Muntahᾱ dengan makna hakiki daripada majazi 

kemudian menganalisis penafsiran Sidrat Al-Muntahᾱ komparasi antara 

penafsiran mufasir klasik, modern dan kontemporer.  

Maka dari itu penulis tertarik, mengkaji ulang penafsiran Sidrat Al-

Muntahᾱ para mufasir dengan konsep teori preodisasi mufasir klasik, modern 

dan kontemporer dan penulis ingin mengetahui alasan mufasir lebih banyak 

menafsirkan Sidrat Al-Muntahᾱ dengan makna hakiki daripada majazi dengan 

menganalisi mufasir dari segi teologi dan guru yang mempengaruhi penafsiran 

zaman klasik, modern dan kontemporer.  

Penulis berharap penelitian ini akan menambah khazanah pengetahuan 

yang lebih baik tentang penafsiran mufasir mengenai Sidrat Al-Muntahᾱ dari 

segi makna hakiki dan majazi serta penafsiran Sidrat Al-Muntahᾱ  menurut 

para mufasir dari berbagai macam periodisasi tafsir yaitu mufasir klasik, 

modern dan kontemporer, khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para 

pembaca. Maka dari itu, penulis melakukan sebuah penelitian dengan judul 

"SIDRAT AL-MUNTAHᾹ DALAM AL-QUR'AN (Analisis Komparasi 

Tafsir Klasik, Modern dan Kontemporer)" 

B. Permasalahan Penelitian 

Setelah menyimpulkan latar belakang yang telah disampaikan daiatas, 

penulis akan melakukan beberapa langkah penting. Pertama, penulis akan 

 
13 Al-Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, Al Jami' Baina Ar-

Riwayah Wa Ad-Dirayah Min Ilm Al-Tafsir, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2012), h. 663 
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mengidentifikasi masalah utama yang perlu disoroti. Selanjutnya, penulis 

akan membatasi cakupan masalah tersebut, sehingga fokus kajian menjadi 

lebih spesifik dan terarah. Terakhir, berdasarkan fakta-fakta yang ada, penulis 

akan merumuskan permasalahan secara jelas dan terperinci untuk memastikan 

bahwa kajian yang akan dilakukan memiliki arah yang tepat dan relevan, 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan, sebagai berikut 

a. Kalimat Sidrat Al-Muntahᾱ adalah salah satu kalimat yang tidak 

diterjemahkan kedalam bahasa lain yaitu murni disebut Sidrat Al-

Muntahᾱ dalam Al-Qur'an Indonesia khususnya, sehingga 

kebanyakan orang tidak mengetahui makna majazi kalimat ini. 

b. Peristiwa Isrᾱ' Mi'rᾱj Nabi Muhammad saw yang menyebutkan 

mengenai tempat yang bernama Sidrat Al-Muntahᾱ hanya dua kali 

dalam Al-Qur'an, sehingga penafsiran mufasir mengenai Sidrat Al-

Muntahᾱ tidak terlalu luas.14 

c. Adanya perbedaan pendapat ulama mengenai alasan penamaan Sidrat 

Al-Muntahᾱ dalam perjalanan Isrᾱ' Mi'raj Rasulullah saw. 

d. Perbedaan pendapat mufasir mengenai penafsiran Sidrat Al-Muntahᾱ 

dalam Al-Qur'an menimbulkan banyak perspektif lain yang tidak bisa 

dipastikan kebenarannya. 

e. Pendapat mufasir yang menafsirkan Sidrat Al-Muntahᾱ dengan 

makna hakiki lebih banyak daripada makna majazi, tetapi belum ada 

yang menganalisis alasan mengenai hal ini. 

 
14 Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, Al-Mu'jam al-Mufahras li Alfadz Al-Qur'an, h. 348 
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f. Adanya perbedaan penafsiran antara mufasir klasik, modern dan 

kontemporer, maka dari itu penulis perlu menganalisis komparasi 

penafsiran mufasir klasik, modern dan kontemporer 

2. Pembatasan Masalah 

Penulis perlu memberikan batasan masalah untuk menjamin fokus 

penelitian berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan. Hal ini 

penting dilakukan agar pembahasan tidak melenceng terlalu jauh dari judul 

penelitian. Peneliti merasa terdorong untuk membatasi ruang lingkup 

penelitiannya karena luasnya subjek yang dipilih. 

Dalam konteks ini, penulis akan memfokuskan penelitiannya pada 

beberapa aspek kunci. Pertama, penulis akan menjelaskan definisi bahasa 

dan istilah serta alasan penamaan Sidrat Al-Muntahᾱ dalam Al-Qur'an, 

kemudian mengkaji ayat mengenai kosa kata Sidrat Al-Muntahᾱ dan fakta 

sejarah yang terkait dengan Sidrat Al-Muntahᾱ. Selanjutnya, peneliti akan 

memaparkan siapa saja mufasir dan bagaimana periodesasi tafsir klasik, 

modern dan kontemporer. Akhirnya, penulis akan menganalisa siapa saja 

dan bagaimana mufasir yang menafsirkan Sidrat Al-Muntahᾱ dengan 

makna hakiki dan alasannya. Kemudian siapa saja dan bagaimana mufasir 

yang menafsirkan Sidrat Al-Muntahᾱ dengan makna majazi.  

Kemudian penulis akan menganalisa penafsiran Sidrat Al-Muntahᾱ 

menurut mufasir dengan mengkomparasi penafsiran mufasir zaman klasik, 

modern dan kontemporer, dengan menggunakan pendekatan tematik 

dengan teori komperatif dan deskriptif serta konsep teori preodisasi tafsir 

klasik, modern dan kontemporer. 

3. Perumusan Masalah 

Penulis mengembangkan rumusan masalah penelitian ini berdasarkan 

keterbatasan masalah yang telah dibahas sebelumnya. Tujuan dari rumusan 

masalah ini adalah untuk memberikan arah dan fokus yang jelas dalam 
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menjawab pertanyaan penelitian. Penulis mencoba memunculkan 

permasalahan yang mencakup sejumlah aspek penting dan relevan dengan 

topik penelitian dengan memperhatikan keterbatasan yang telah ditetapkan. 

Tujuannya adalah agar penelitian ini dapat menghasilkan temuan 

yang signifikan dan bermanfaat dalam memberikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang topik yang dibahas. Rumusan masalah ini juga diharapkan 

dapat memandu penulis dalam mengumpulkan data dan menganalisis 

informasi yang diperoleh secara sistematis dan terstruktur. Berikut adalah 

rumusan masalah pada penelitian ini: 

a. Bagaimana pandangan para mufasir mengenai Sidrat Al-Muntahᾱ, 

apakah penafsiran yang dominan bersifat hakiki atau majazi dan apa 

alasan di balik penafsiran tersebut? 

b. Bagaimana penafsiran Sidrat Al-Muntahᾱ menurut mufasir zaman 

klasik, modern dan kontemporer? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang dipaparkan sesuai dengan rumusan masalah 

yang telah dijelaskan oleh penulis. Tujuan penelitian ini dibuat untuk 

memberikan arah yang jelas dalam mencapai hasil yang diinginkan dari 

penelitian tersebut. Dengan merujuk pada rumusan masalah, tujuan penelitian 

ini berfungsi sebagai pedoman untuk mengarahkan fokus dan upaya 

penelitian. Selain itu, tujuan penelitian ini juga membantu penulis dalam 

mengidentifikasi langkah-langkah yang perlu diambil untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diangkat dan bagaimana setiap langkah tersebut 

berkontribusi terhadap pencapaian hasil penelitian yang diharapkan. Adapun 

tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis pendapat dan alasan mufasir yang menafsirkan Sidrat Al-

Muntahᾱ dengan makna hakiki 
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2. Menganalisis pendapat dan alasan mufasir yang menafsirkan Sidrat Al-

Muntahᾱ dengan makna majazi 

3. Menganalisis komparasi penafsiran Sidrat Al-Muntahᾱ menurut 

mufasir zaman klasik, modern dan kontemporer 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusam masalah dan tujuan penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang 

signifikan, baik dari segi teori maupun praktik. Adapun manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Memperluas pemahaman tentang bagaimana intelektual Islam 

berkembang memainkan peran penting dalam penafsiran pada kitab 

tafsir klasik, modern dan kontemporer. 

b. Pengembangan berbagai penafsiran tentang Sidrat Al-Muntahᾱ 

dalam literatur tafsir, memberikan pandangan baru dan lebih 

mendalam tentang hal tersebut. 

c. Menambah khazanah pengetahuan yang lebih baik tentang berbagai 

perbedaan pendapat ulama mengenai makna Sidrat Al-Muntahᾱ  

d. Pengembangan perspektif mengenai Sidrat Al-Muntahᾱ menurut 

para mufasir klasik, modern dan kontemporer khususnya bagi 

penulis dan umumnya bagi para pembaca 

e. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan khususnya bagi mahasiswi program Ilmu Al-Qur'an 

dan Tafsir Institut Ilmu Al-Qur'an Jakarta. 

f. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi penelitian 

selanjutnya. 
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2. Secara Praktis 

a. Meningkatkan jumlah sumber informasi yang bermanfaat bagi 

peneliti, mahasiswa dan pemangku kepentingan lainnya dan 

memperkaya literatur sejarah pemikiran islam dan tafsir Al-Qur'an. 

b. Memberikan pencerahan tentang perbedaan interpretatif yang 

kontroversial, seperti mempelajari penafsiran Sidrat Al-Muntahᾱ, 

yang dapat membantu para peminat ilmu agama memahami lebih 

baik. 

c. Dengan cara yang sistematis dan mendalam, dapat membantu 

memoderenisasi dan memperkaya pemahaman Islam. 

E. Tinjauan Pustaka 

Kajian pustaka merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam 

sebuah skripsi. Melalui kajian pustaka, peneliti dapat menentukan posisi, 

orisinalitas dan eksistensi dari skripsi yang sedang ditulis dibandingkan 

dengan karya-karya ilmiah yang sudah ada sebelumnya. Penulis mengutip 

sejumlah penelitian sebelumnya yang mengkaji permasalahan terkait topik 

yang diteliti dalam konteks penelitian ini. Penulis dapat menemukan pola 

atau tema yang berulang, mengidentifikasi kesenjangan dalam penelitian 

sebelumnya dan memahami bagaimana penelitian ini berkontribusi pada 

bidang studi yang lebih luas dengan meninjau literatur yang ada. Selain itu, 

tinjauan literatur membantu penulis dalam mengembangkan kerangka teori 

yang kuat, memastikan bahwa tesis ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya dan memiliki landasan yang kuat.15 Dalam penelitian ini penulis 

merujuk beberapa hasil penelitian terdahulu yang mengkaji masalah yang 

berkaitan dengan tema yang diteliti di antaranya: 

 
15 Zainal Abidin, Imamah dan Implikasinya dalam kehidupan Sosial, (Palu: Badan 

Litbang dan Diklat Kementrian Agama, 2012), Cet 1, h. 16. 
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1. Skripsi yang bejudul "Tumbuhan Sidr Dalam Al-Quran, Kajian Tafsir 

Tematik Surah Saba Ayat 16, Al - Waqiah Ayat 28 dan An -Najm Ayat 

14 dan 16" ditulis oleh Alvira Putri Marlinia Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah UIN Raden Mas Said Surakarta pada tahun 2023 dalam skripsi 

ini menjelaskan mengenai surat An-Najm ayat 14 yang memaparkan 

Sidratul Muntahā yang menjelaskan bahwa kalimat ini terdapat kata Sidr 

yang berarti pohon bidara dan pohon ini adalah salah satu pohon 

istimewa yang ada di dalam Al-Quran.  

Skripsi ini memiliki kesamaan dengan penelitian saya, yaitu sama-

sama membahas dan menganalisis makna Sidrat dalam surat An-Najm 

ayat 14 dalam Al-Qur'an. Namun, ada perbedaan yang jelas antara 

keduanya. Skripsi ini lebih berfokus pada jenis tumbuhan yang diwakili 

oleh kata Sidrat, sedangkan penelitian saya berfokus pada penafsiran 

mengenai penafsiran mufasir mengenai makna hakiki dan majazi Sidrat 

Al-Muntahᾱ, serta menganalisis komparasi penafsiran Sidrat Al-

Muntahᾱ menurut mufasir klasik, modern dan kontemporer. Kontribusi 

skripsi ini bagi penelitian saya terletak pada penjelasannya yang 

mendalam mengenai makna luas dari kata Sidr. Skripsi ini menguraikan 

bahwa Sidr, yang sering diartikan sebagai pohon bidara, bukanlah pohon 

biasa seperti yang kita temukan di bumi. Sebaliknya, skripsi ini 

menjelaskan bahwa Sidr adalah pohon sakral yang diciptakan oleh Allah 

di langit ketujuh.16  

2. Skripsi yang berjudul "Membaca Kisah Isrᾱ' Mi'raj Dengan 

Hermeneutika Paul Ricoeur" yang ditulis oleh Lu’luil Maknun Fakultas 

Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2021. Dalam skripsi 

ini dia mengulik mengenai kisah Isra' Miraj dengan hermeneutika Paul 

 
16 Alvira Putri Marlinia, "Tumbuhan Sidr Dalam Al-Quran: Kajian Tafsir Tematik 

Surah Saba Ayat 16, Al - Waqiah Ayat 28 Dan An -Najm Ayat 14 dan 16", (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah UIN Raden Mas Said Surakarta, 2023), h. 5 dan 57 
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Riceour, dimana dalam skripsi ini penulis juga mengulik mengenai 

Sidrat Al-Muntahā  dari segi makna berdasarkan pendapat beberapa 

ulama.17 

Skripsi ini menganalisis dan memaparkan tafsir Sidrat Al-Muntahᾱ  

serupa dengan penelitian saya. Meskipun demikian, terdapat perbedaan 

yang signifikan yaitu penelitian saya hanya berfokus pada penafsiran 

mufasir mengenai Sidrat Al-Muntahᾱ, sedangkan skripsi ini mengkaji 

peristiwa Isrᾱ' Mi'raj secara keseluruhan dengan menggunakan metode 

hermeneutika Paul Ricoeur. Kontribusi skripsi ini terhadap penelitian 

saya terletak pada penyertaannya tentang berbagai perbedaan pendapat 

di kalangan ulama mengenai Sidrat Al-Muntahā. Sebagai contoh, Ka'ab 

menggambarkan Sidrat Al-Muntahā sebagai titik akhir dari semua ilmu, 

yang tidak dapat ditembus oleh ilmu lainnya. Abdullah memandangnya 

sebagai terminal akhir bagi mereka yang naik atau turun, tanpa ada yang 

dapat melampaui batas ini. Sementara itu, Abu Hurairah menyatakan 

bahwa Sidrat Al-Muntahā merupakan terminal bagi semua orang, 

kecuali mereka yang mengikuti ajaran Nabi Muhammad Saw secara 

keseluruhan. Karena tidak adanya informasi pasti mengenai makna 

Sidrat Al-Muntahā, pendapat-pendapat ini sering digabungkan menjadi 

satu kesatuan, dan tidak disarankan untuk menafsirkannya secara 

khusus.18 

3. Skripsi dengan judul "Penafsiran Ayat-Ayat Isrᾱ' Mi'raj Dalam Al-

Quran Menurut Tafsīr Ibnu Katsīr", ditulis oleh Ahmad Asyraf Bin Moh 

Asri Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-

 
17 Lu’luil Maknun, "Membaca Kisah Isra’ Mi’raj Dengan Hermeneutika Paul Ricoeur", 

(Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), h. 75 
18  Lu’luil Maknun, "Membaca Kisah Isra’ Mi’raj Dengan Hermeneutika Paul Ricoeur", 

h. 74, Lihat juga Abu Ja'far Muhammad bin Jarir At-Ṭhabari, Jami' al-Bayan fi Ta'wil al-

Qur'ani, Jilid. 24, h. 126-129.  
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Raniry Darussalam Banda Aceh, pada tahun 2020.19 Skripsi ini 

membahas pengalaman Nabi Muhammad Saw saat berada di Sidrat Al-

Muntahā, dengan penjelasan yang didasarkan pada penafsiran surat An-

Najm. Kesamaan antara skripsi ini dan penelitian saya terletak pada 

pembahasan mengenai perbedaan pendapat ulama dan hadis terkait 

makna dan penggambaran Sidrat Al-Muntahā. Namun, terdapat 

perbedaan yang mencolok antara keduanya. Skripsi ini menggunakan 

tafsir Ibnu Katsir terhadap seluruh ayat yang berkaitan dengan peristiwa 

Isrᾱ' Mi'raj Rasulullah saw. Sebaliknya penelitian saya lebih fokus pada 

Sidrat Al-Muntahᾱ secara khusus dengan maksud untuk menganalisis 

komparasi penafsiran mufasir klasik, modern dan kontemporer.  

Kontribusi dari skripsi ini terhadap penelitian saya adalah bahwa 

skripsi ini menjelaskan dan mengutip berbagai pandangan mengenai 

penafsiran Sidrat Al-Muntahā. Skripsi ini menyebutkan bahwa Sidrat Al-

Muntahā dianggap sebagai pohon yang terletak di langit ketujuh menurut 

banyak ulama dan pendapat yang populer. Namun, menurut hadis yang 

sahih, Sidrat Al-Muntahā sebenarnya berada di langit keenam. Informasi 

ini sangat berharga untuk penelitian saya karena memberikan wawasan 

tentang perbedaan interpretasi terkait  Sidrat Al-Muntahā dalam berbagai 

sumber.20 

4. Artikel Ilmiah dengan judul Peristiwa Isrᾱ' Mi'raj  Nabi Muhammad Saw 

dan Pembelajarannya yang ditulis oleh Yuyun Yunita dari Jurnal 

Dewantara pada tahuin 2021 yang menjelaskan peristiwa di mana 

 
19 Ahmad Asyraf Bin Mohd Asri, "Penafsiran Ayat-Ayat Isra’ Mikraj Dalam Al-Quran 

Menurut Tafsīr Ibnu Kathīr", (Skripsi Sarjana Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2020), h. 48-50 
20 Ahmad Asyraf Bin Mohd Asri, "Penafsiran Ayat-Ayat Isra’ Mikraj Dalam Al-Quran 

Menurut Tafsīr Ibnu Kathīr", h. 48. Lihat juga Wahbah al-Zuhaily, Tafsīr al-Munīr, Terj. Abd 

Karim Ali, (Selangor: Intel Multimedia, 2002), Juz 27, hlm. 106 
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Rasulullah saw melakukan perjalanan dari masjid Al-Aqsa menuju 

Masjidil Haram dan dibawa ke Sidrat Al-Muntahᾱ oleh malaikat Jibril 

agar bisa bertemu dengan Allah Swt secara langsung dan tanpa 

penundaan. Mereka menaiki Buraq untuk mencapai Sidrat Al-

Muntahᾱ.21 

Artikel ini memiliki kesamaan dengan penelitian saya dalam hal 

membahas dan menjelaskan Sidrat Al-Muntahᾱ sebagaimana diuraikan 

dalam surat An-Najm. Namun, terdapat perbedaan mendasar antara 

keduanya. Artikel ini memberikan penjelasan yang lebih luas mengenai 

peristiwa Isrᾱ' Mi'raj secara keseluruhan, mencakup berbagai aspek dari 

perjalanan malam tersebut. Sementara itu, penelitian saya memiliki 

fokus yang lebih spesifik, yaitu pada penafsiran Sidrat Al-Muntahᾱ  yang 

merupakan salah satu tempat penting dalam peristiwa Isrᾱ' Mi'raj Nabi 

Muhammad saw. 

Kontribusi dari jurnal ini bagi penelitian saya yaitu pada jurnal ini 

diceritakan bagaimana Nabi Muhammad saw naik dari langit pertama  

sampai ke langit ketujuh sampai di Sidrat Al-Muntahᾱ. Dengan 

demikian, jurnal ini memberikan gambaran bagaimana perjalanan Mi'raj 

Nabi Muhammad Saw sampai ke Sidrat Al-Muntahᾱ.  

5. Skripsi dengan judul "Isrᾱ' Mi'raj Dalam Perspektif Hadis" yang ditulis 

oleh Putri Melati Universitas Islam Negeri Sumatera Utara pada tahun 

2022. Skripsi ini membahas mengenai Isrᾱ' Mi'raj dalam kitab Dardir 

Ala Qishatul Mi'raj menjadi fokus penelitian karena memuat beberapa 

hadis penting yang sering digunakan oleh para dai namun tidak disajikan 

secara lengkap.22 

 
21  Yuyun Yunita, "Peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad Saw dan Pembelajarannya", 

h. 125 
22  Putri Melati, "Isra Mi’raj Dalam Perspektif Hadis", (Skripsi Sarjana, Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Islam, (2022), h. 76 
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Skripsi ini memiliki kesamaan dengan penelitian saya dalam hal 

keduanya mengutip dan membahas penafsiran mengenai Sidrat Al-

Muntahā yang tercantum dalam surat An-Najm, khususnya ayat 13 

hingga 18. Meskipun demikian, terdapat perbedaan signifikan antara 

keduanya. Skripsi ini lebih fokus pada keadaan Nabi Muhammad Saw 

saat berada di Sidrat Al-Muntahā selama peristiwa Isrᾱ' Mi'raj, 

sementara penelitian saya secara khusus memusatkan perhatian pada 

penafsiran mengenai makna Sidrat Al-Muntahā. 

Pengetahuan baru yang saya peroleh mengenai peristiwa Isrᾱ' 

Mi'raj merupakan kontribusi skripsi ini terhadap penelitian saya. Skripsi 

ini juga menjelaskan bahwa Sidrat Al-Muntahᾱ merupakan salah satu 

komponen peristiwa Mi'raj dan informasi ini memberikan tambahan 

wawasan yang bermanfaat, khususnya dalam menelaah hubungan Sidrat 

Al-Muntahᾱ dengan peristiwa Mi'raj secara keseluruhan serta tafsir 

letaknya. 

F. Metodologi Penelitian 

Dalam bagian metodologi penelitian ini, penulis akan memberikan 

penjelasan yang mendetail mengenai pendekatan dan metode yang akan 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang diperlukan. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa semua langkah yang diambil 

dalam penelitian ini dapat menjawab permasalahan yang telah ditetapkan 

dengan tepat. Penulis akan mulai dengan menentukan jenis penelitian yang 

akan dilakukan, yang akan memberikan kerangka kerja dan arah bagi 

keseluruhan proses penelitian. Kemudian penulis akan mengidentifikasi 

sumber data yang akan digunakan, antara lain sumber data primer yaitu data 

yang diambil langsung dari objek penelitian, serta sumber data sekunder yaitu 
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data yang diambil dari penelitian terdahulu atau literatur. Kedua jenis sumber 

data tersebut digunakan dalam penelitian.23 

Selain itu, penulis akan memaparkan teknik pengumpulan data yang 

akan diterapkan, seperti wawancara, kuesioner, observasi atau metode 

lainnya, serta bagaimana data tersebut akan dikumpulkan secara sistematis 

dan terstruktur. Teknik analisis data juga akan dijelaskan secara rinci, 

termasuk bagaimana data yang telah dikumpulkan akan dianalisis untuk 

menghasilkan temuan yang valid dan reliabel. 

Akhirnya, penulis akan menguraikan pendekatan penelitian yang akan 

digunakan, yang mencakup teori atau kerangka konsep yang akan dijadikan 

landasan dalam melakukan analisis dan interpretasi data. Semua elemen ini 

akan disajikan secara rinci untuk memastikan bahwa skripsi ini dilakukan 

dengan metode yang jelas dan terencana dengan baik.24 Dalam hal ini, penulis 

menjelaskan langkah-langkah penelitian sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Penulis memilih untuk menggunakan metode penelitian kualitatif 

dalam penelitian ini. Jenis penelitian yang disebut penelitian kualitatif 

berfokus terutama pada pengumpulan dan analisis data deskriptif yang tidak 

dapat diukur atau dijelaskan sepenuhnya menggunakan metode statistik 

atau metode kuantitatif lainnya. Penelitian kualitatif dirancang untuk 

menghasilkan penemuan yang memberikan wawasan mendalam tentang 

fenomena atau masalah yang diteliti, dengan menekankan proses dan makna 

yang terdapat dalam konteks tersebut. Metode ini bersifat deskriptif artinya 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memahami fenomena 

 
23 IIQ Press, Buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) Jakarta, (Tangerang Selatan, 2021). h. 8-10 
24 IIQ Press, Buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) Jakarta, (Tangerang Selatan, 2021). h. 9 
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dari perspektif orang-orang yang terlibat, bukan hanya untuk mengukur atau 

menghitung data. 

Penelitian kualitatif berfokus pada proses interaksi dan peristiwa atau 

kejadian itu sendiri daripada variable. Penelitian kualitatif sering 

menggunakan observasi sebagai metode pengumpulan data.25 Penulis 

menggunakan library research yaitu serangkaian kegiatan yang berkaitan 

dengan teknik pengumpulan data perpustakaan (library research) dalam 

penelitian ini.26 Istilah library research mengacu pada segala jenis 

penelitian yang mengumpulkan data dengan memanfaatkan sumber daya 

perpustakaan yang ada seperti buku, majalah, dokumen, catatan peristiwa 

sejarah atau sekadar penelitian perpustakaan yang tidak ada duanya. Seperti 

penelitian saya mengenai penafsiran Sidrat Al-Muntahā dalam Al-Qur'an 

dengan analasis komparasi tafsir klasik, modern dan kontemporer. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan bagian penting dalam penelitian kepustakaan 

karena memberikan informasi yang akan digunakan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis sumber data utama, yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sumber yang secara langsung 

memberikan informasi asli yang berkaitan dengan topik penelitian disebut 

sebagai sumber data primer.  

Sebaliknya, data yang berasal dari sumber tidak langsung, seperti 

sumber yang membahas atau memuat informasi mengenai data yang 

dikumpulkan sebelumnya dari sumber primer merupakan sumber data 

sekunder. Buku, artikel dan penelitian sebelumnya merupakan contoh 

 
25 Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh 

Proposal), (Yogyakarta Press, 2020), Edisi 1,  h. 19 - 20 
26  Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 31. 
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sumber data sekunder yang memberikan konteks tambahan, interpretasi, 

atau analisis terhadap data yang dikumpulkan.27  

a. Sumber Data Primer  

Melalui proses pengumpulan data, data primer diperoleh langsung 

dari subjek penelitian. Ini juga dikenal sebagai data tangan pertama atau 

data yang berhubungan langsung dengan subjek penelitian.28 Kitab Tafsir 

dijadikan sebagai sumber data primer penelitian ini terdapat beberapa 

kitab tafsir klasik, modern dan kontemporer, diantaranya yaitu: 

1) Tafsir Al-Jami' Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur'an karya Abū Jaʿfar 

Muḥammad ibn Jarīr Al-Ṭabarī, jilid 24 diterbitkan di Jakarta, 

Pustaka Azzam tahun 2009. 

2) Tafsir Al-Qur'an Al-Azim karya Ibnu Katsir, jilid 26 diterbitkan di 

Beirut, Al-Kitab Al Ilmi tahun 2007  

3) Kitab Tafsir Fi Zhilalil Al-Qur'an karya Sayyid Qutb (w. 1386 H), 

jilid 11 diterbitkan di Jakarta, Gema Insani Press tahun 2003. 

4) Kitab Tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddiqy (w. 1395 H) , jilid 5 

diterbitkan di Semarang, Pustaka Rizki Putra tahun 2000 

5) Kitab Tafsir The Massage of The Qur'an karya Muhammad Asad (w. 

1372 H), diterbitkan di San Francisco, CA, USA, Islamic Bulletin 

tahun 1980. 

6) Kitab Tafsir Fathul Qadir karya Imam Al-Syaukani, jilid 9 Tahqiq & 

Tahrij oleh Sayyid Ibrahim Cet. 1, diterbitkan di Jakarta, Pustaka 

Azzam tahun 2012 

7) Kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaily, jilid 14 diterbitkan 

di Jakarta, Gema Insani tahun 2014 

 
27 Alvira Putri Marlinia, "Tumbuhan Sidr Dalam Al-Quran: Kajian Tafsir Tematik 

Surah Saba Ayat 16, Al - Waqiah Ayat 28 dan An -Najm Ayat 14 dan 16", h. 15 
28  Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 91. 
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8) Kitab Tafsir Al-Misbah (Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur'an) 

karya Quraish Shihab, jilid 13 cetakan ke-4 diterbitkan di Jakarta, 

Lentera Hati tahun 2011. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber tidak langsung adalah sumber sekunder. Dokumentasi 

adalah salah satu contohnya. Meskipun sumber data sekunder ini bukan 

merupakan sumber data utama dalam penelitian ini, namun sumber data 

tersebut relevan dengan permasalahan yang sedang dibahas. Sumber data 

sekunder penelitian ini membantu peneliti meningkatkan pemahaman 

terhadap isi dan interpretasi sumber data primer. Tulisan yang mencoba 

menjelaskan makna Sidrat Al-Muntahā dan menganalisa pendapat mufasir 

klasik, modern dan kontemporer tentang makna Sidrat Al-Muntahᾱ juga 

termasuk dalam sumber data sekunder ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan utama penelitian adalah memperoleh data yang sesuai dengan 

standar yang ditetapkan, maka langkah utamanya adalah penerapan metode 

pengumpulan data yang efisien. Pengumpulan data yang tidak memadai 

atau tidak relevan dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang 

metode pengumpulan data. Studi pustaka adalah metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini.29 

Studi pustaka melibatkan penggunaan sumber daya perpustakaan 

untuk mengumpulkan berbagai bahan yang relevan untuk proyek penelitian. 

Ini termasuk artikel, buku, jurnal, tesis dan dokumen lainnya. Tinjauan 

pustaka ini mempertimbangkan nilai-nilai, budaya dan norma-norma yang 

ada dalam konteks sosial yang diteliti dan berkaitan erat dengan teori dan 

referensi yang relevan. Keberhasilan suatu penelitian sangat bergantung 

 
29  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2007), h. 308. 
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pada literatur ilmiah yang ada, sehingga melakukan tinjauan literatur 

sangatlah penting. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi. 

4. Teknik Analisis Data 

Proses menyederhanakan data agar lebih mudah dibaca dan dipahami 

disebut dengan analisis data. Dalam konteks penelitian ini, proses 

pengumpulan data dilanjutkan dengan analisis data untuk menarik 

kesimpulan. Penulis menggunakan analisis isi untuk menganalisis data.  

Analisa data kitab-kitab tafsir klasik, modern dan kontemporer yang 

telah disebutkan diatas dilakukan analisis isi untuk memperjelas isinya, 

yang memberikan penafsiran mengenai makna hakiki dan majazi Sidrat Al-

Muntahᾱ. Dengan memperhatikan konteks, analisis isi merupakan metode 

penelitian untuk menarik kesimpulan yang dapat ditiru dan menghasilkan 

data yang valid. Komunikasi dan pesan yang dikandungnya keduanya 

merupakan subjek analisis isi.30 

Peneliti memilih teknik analisis isi karena jenis penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan, di mana sumber data utamanya berasal dari buku, 

dokumen dan literatur dalam berbagai bentuk. Tahapan analisis isi yang 

dilakukan oleh peneliti adalah yang pertama menentukan permasalahan 

mengenai Sidrat Al-Muntahᾱ dengan menganalisa makna. Kemudian 

menyusun kerangka pemikiran dan menyiapkan metodologi penelitian 

kualitatif dengan mengumpulkan data penafsiran ayat-ayat Sidrat Al-

Muntahā pada berbagai kitab tafsir dan melakukan analisis data untuk 

mengetahui relevan penafsiran dengan ayat Al-Quran mengenai langit 

untuk mengetahui alasan mufasir menafsirkan makna hakiki dan majazi 

mengenai Sidrat Al-Muntahᾱ dan kemudian menganalisis komparasi 

 
30  Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualsasi Metodologi ke Arah 

Ragam Variasi Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 230. 
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penafsiran Sidrat Al-Muntahᾱ menurut 3 periode mufasir yaitu mufasir 

klasik, modern dan kontemporer. 

5. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir tematik, peneliti 

menggunakan penafsiran deskriptif dan komparatif serta menggunakan 

konsep teori periodesasi tafsir klasik, modern dan kontemporer. 

Tafsir tematik ialah menghimpun ayat-ayat Al-Qur'an dengan tujuan 

membahas suatu judul, topik atau bidang tertentu, lalu menyusunnya 

semaksimal mungkin menurut waktu turunnya selaras dengan alasan-alasan 

turunnya, kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-

penjelasan, keterangan-keterangan dan hubungannya dengan ayat-ayat lain 

kemudian menyimpulkan hukum-hukumnya.31 Dalam pendekatan tematik 

ini, penulis menggunakan penafsiran deskriptif dan komparatif. 

Penafsiran deskriptif yaitu menguraikan, menerangkan dan 

menguraikan fenomena-fenomena yang terdapat pada objek penelitian.32 

Objek penelitian ini adalah tafsir klasik, modern dan kontemporer mengenai 

penafsiran Sidrat Al-Muntahᾱ. Kemudian penelitian komparatif adalah jenis 

penelitian yang dimaksudkan untuk menemukan atau menguji perbedaan 

antara dua kelompok atau lebih. Penelitian ini juga merupakan jenis 

penelitian yang membandingkan suatu variabel (objek penelitian), antara 

subjek atau waktu yang berbeda dan menemukan hubungan sebab akibat. 

Metode komparatif adalah teknik yang digunakan untuk membandingkan 

data yang telah ditarik menjadi kesimpulan baru. Istilah komparatif sendiri 

berasal dari bahasa Inggris, "compare" yang berarti membandingkan.33 

 
31 Farmawi Al-Abd Al-Hayy, Mujam al-Alfaz wa al-a’lam al-Our’aniyah, (Dar al-

`ulum: Kairo), 1968, h. 52. 
32 Junaiyah dan Zaenal Arifin, Keutuhan Wacana, (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 113  
33  Rizzal Meikalyan, " Studi Komparasi Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bus Trans 

Jogja" (Tesis Program Studi Magister Teknik Sipil, 2016), Bab 2, h. 6 
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Jadi, penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang merupakan 

metode yang digunakan untuk menganalisis data.Selain itu, penulis 

menggunakan pendekatan interpretasi komparatif, yaitu menggunakan 

metode komparatif ulama tafsir dengan ulama tafsir lainnya. Metode ini 

terdiri dari pengumpulan ayat-ayat yang dijadikan objek kajian, 

menganalisis tafsir ulama yang dijadikan objek kajian, kemudian 

membandingkan pendapat masing-masing ulama untuk menemukan 

persamaan, perbedaan, kelebihan dan kekurangan masing-masing penafsir 

periode dalam menafsirkan ayat.34 

Kemudian pada penelitian ini, penulis menggunakan teori konsep 

periodesasi tafsir klasik, modern dan kontemporer. Dimana analisis 

komparasi penafsiran Sidrat Al-Muntahᾱ pada penelitian ini menggunakan 

era tafsir klasik, modern dan kontemporer, dimana pada 3 era ini para 

penulis tafsir Al-Qur'an mulai memisahkan tafsir dari hadis, sehingga tafsir 

menjadi ilmu yang berdiri sendiri tidak seperti pada masa sebelumnya.35 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam penelitian adalah susunan atau struktur 

yang digunakan untuk menyusun dan menyajikan isi penelitian secara 

sistematis dan terorganisir. Ini bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami alur dan konten penelitian. Sistematika penulisan biasanya 

mencakup beberapa bagian penting. Sistematika penulisan yang dilakukan 

dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab, dengan rincian sebagai berikut: 

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang mencakup berbagai sub bab, 

termasuk latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

 
 
34 Moḥ. Fawaid, "Dinamika Penafsiran Gairi Ūlī Al-Irbati Min Al-Rrijāl Menurut Tafsir 

Klasik, Pertengahan, Dan Modern-Kontemporer, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam, 2018), h. 17-18 
35  Muh. Makhrus Ali Ridho, "Pemetaan Tafsir Dari Segi Periodesasi", Dar El Ilmi: 

Jurnal Keagamaan, Pendidikan dan Humaniora 10, No. 1, (2023), h. 59-79  
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rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian, teknik pengumpulan data, metode analisis data, 

pendekatan penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II, berisi landasan teori yang menjelaskan definisi Sidrat Al-

Muntahᾱ dari segi bahasa dan istilah menurut para ulama islam dan para 

mufasir, kemudian menjelaskan latar belakang penamaan Sidrat Al-Muntahᾱ 

dalam Al-Qur'an menurut para ulama dan ayat dari kosa kata Sidrat Al-

Muntahᾱ dalam Al-Qur'an beserta ayat mengenai fakta sejarah yang 

berkaitan dengan Sidrat Al-Muntahᾱ. 

Dalam bab ini, penulis menjelaskan mengenai definisi secara bahasa 

dan istilah kemudian alasan penamaan Sidrat Al-Muntahᾱ menurut para 

ulama karena penulis perlu mengetahui secara jelas arti kalimat Sidrat Al-

Muntahᾱ dari berbagai pendapat sehingga bisa menganalisa pendapat yang 

lebih benar dan tepat dengan menganalisa dari penafsiran ayat yang berkaitan 

dengan kosa kata dan fakta sejarah yang berkaitan dengan Sidrat Al-Muntahᾱ 

dalam Al-Qur'an. 

Bab III, berisi pemaparan konsep teori periodesasi tafsir dari era tafsir 

klasik, modern dan kontemporer. Dalam bab ini penulis akan menjelaskan 

kapan masing-masing era tafsir tersebut, kemudian bagaimana penafsiran 

pada 3 era itu, mufasir dan kitab tafsir apa saja yang ada pada masing-masing 

era tersebut. 

Dalam bab ketiga ini, penulis perlu memaparkan periodesasi tafsir era 

klasik, modern dan kontemporer sehingga penulis bisa mengetahui dimana 

mencari penafsiran untuk menganalisis komparasi penafsiran Sidrat Al-

Muntahᾱ  pada masing-masing era tafsir yang ingin dibandingkan yang akan 

menjadi pembahasan di bab selanjutnya. 

Bab IV, merupakan kajian inti, yaitu berisi analisis penafsiran mufasir 

yang memaknai Sidrat Al-Muntahᾱ dengan makna hakiki dan majazi beserta 
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analisis alasannya dari segi ideologi dan guru yang mungkin mempengaruhi 

penafsiran mufasir tersebut. Kemudian menganalisis komparasi penafsiran 

Sidrat Al-Muntahᾱ menurut mufasir era klasik, modern dan kontemporer.  

Dalam bab ini, diperlukan untuk menganalisis alasan mufasir yang 

menafsirkan Sidrat Al-Muntahᾱ dengan makna hakiki dan majazi kemudian 

menganalisis komparasi penafsiran Sidrat Al-Muntahᾱ oleh mufasir era 

klasik, modern dan kontemporer, sehingga penulis mengetahui 

perkembangan penafsiran Sidrat Al-Muntahᾱ dari era klasik ke era modern 

dan era kontemporer. 

Bab V, merupakan bab terakhir yang merangkum temuan penelitian. 

Kesimpulan ini memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yang 

menjadi fokus penelitian serta ringkasan temuan akhir penelitian yang telah 

dilakukan mengenai permasalahan yang telah dibahas pada bab-bab 

sebelumnya. Penulis membagikan pemikiran dan kesimpulannya mengenai 

rumusan masalah yang telah ditetapkan pada bab ini. Selain itu, bab ini berisi 

rekomendasi penelitian yang dimaksudkan sebagai batu loncatan untuk 

penyelidikan tambahan terhadap subjek yang sama.  

Di akhir penulisan, terdapat daftar pustaka semua sumber yang penulis 

konsultasikan saat melakukan penelitian. Daftar pustaka ini berfungsi sebagai 

dasar pembahasan penelitian dan sebagai bukti keabsahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatas, penulis berusaha 

merangkum beberapa poin penting terkait tema yang dibahas, yaitu: 

1. Analisis dari beberapa kitab tafsir, mufasir dalam menafsirkan Sidrat Al-

Muntahᾱ lebih dominan menafsirkan dengan makna hakiki yaitu pohon 

bidara yang berbentuk fisik di langit ketujuh daripada memberi makna 

majazi yang simbolis. Hal ini karena mufasir mengedepankan kejelasan 

teks, ketaatan pada riwayat sahih, komitmen terhadap keotentikan ajaran 

Islam dan pendekatan tradisional yang cenderung memahami fenomena 

ghaib secara literal serta penafsiran majazi yang bisa menimbulkan 

keraguan atau spekulasi yang berpotensi merusak pemahaman akidah. 

2. Penafsiran Sidrat Al-Muntahᾱ mengalami perkembangan dari masa ke 

masa yaitu pada penafsiran mufasir klasik lebih berfokus pada makna 

hakiki, dengan pendekatan yang mengutamakan riwayat sahih dan 

penafsiran tekstual. Kemudian pada era mufasir modern mempertahankan 

pendekatan literal atau makna hakiki, tetapi dengan adaptasi dalam 

konteks zaman mereka, menjaga kemurnian akidah dan menghindari 

spekulasi filosofis. Dan pada era mufasir kontemporer penafsiran Sidrat 

Al-Muntahᾱ cenderung lebih terbuka terhadap penafsiran simbolis 

(majazi), dengan fokus pada konteks spiritual dan makna mendalam, yang 

lebih relevan dengan kebutuhan zaman dan pemikiran modern. Perbedaan 

ini mencerminkan dinamika tafsir yang kaya, di mana setiap mufasir 

memilih metodologi yang sesuai dengan konteks sosial, budaya dan 

teologis pada masanya. 
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B. Saran 

Penulis menyadari bahwa terdapat beberapa keterbatasan dan 

kekurangan yang signifikan dalam penelitian yang telah dilakukan. Meskipun 

demikian, penulis sangat berharap agar hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat dan kontribusi yang berarti. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi  

referensi yang berguna bagi para akademisi dan pembaca, serta membantu 

dalam memperluas pemahaman mengenai fenomena dan tanggapannya dalam 

konteks Al-Qur'an.  

Selain itu, penulis juga berharap bahwa penelitian ini akan memberikan 

dasar yang solid bagi peneliti selanjutnya, dan dapat berfungsi sebagai sumber 

data yang berharga. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat 

mendorong pengembangan dan perluasan pembahasan dalam studi-studi yang 

akan datang, memberikan wawasan lebih mendalam, serta menyajikan 

perspektif baru dalam kajian terkait. 
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